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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasatrkan Uraian pada pembahasan maka dari hasil penelitian 

dapat disimpulkan: 

1. Jenis pinang yang digunakan adalah pinang batara. Lahan yang digunakan 

milik pribadi dengan rata-rata luas lahan yang dimiliki oleh petani adalah 

1,21 Ha. Jarak tanam yang digunakan dilokasi adalah 2×2 m. Umur tanaman 

pinang yang dimiliki petani rata-rata adalah 6,52 tahun. Pemanenan pinang 

dilakukan dua kali dalam satu bulan, setelah dipanen buah pinang dibelah 

kemudian dijemur sekitar 4 hari tergantung cuaca dan dicungkil. Setelah 

dicungkil biji pinang dijemur sekitar 4 jam untuk mengurangi kadar air. Rata-

rata harga jual pinang yang diterima petani sebesar Rp.23.000,-/kg. Petani di 

Kecamatan Pengabuan menjual pinangnya hanya ke toke/tengkulak. 

2. Hasil analisis menunjukkan bahwa secara parsial faktor produksi berupa 

jumlah pokok dan tenaga kerja berpengaruh terhadap produksi pinang. 

Tenaga kerja berpengaruh negatif terhadap produksi yang dihasilkan. Hal ini 

berarti penambahan tenaga kerja justru akan menurunkan hasil produksi. 

Kondisi ini dimungkinkan terjadi karena penambahan tenaga kerja akan 

mengakibatkan persaingan disebabkan alat yang tidak  memadai untuk 

jumlah tenaga kerja yang besar. faktor produksi ini yang berpengaruh positif 

akan menambah peningkatan produksi menjadi berkualitas. Sedangkan faktor 

produksi luas lahan dan umur tanaman tidak berpengaruh terhadap produksi 

pinang.  

5.2. Saran 

1. Petani pinang didaerah penelitian perlu meningkatkan pengetahuannya  

tentang budidaya pinang sesuai anjuran dengan mengikuti pelatihan-

pelatihan agar dapat meningkatkan produksi pinangnya.  

2. Petani pinang juga sebaiknya lebih memperhatikan input-input faktor 

produksi pinangnya sehingga penggunaannya dapat lebih maksimal. Petani 

pinang harus meningkatkan produktivitas dengan mengurangi jumlah 

tenaga kerja bagian pemanenan dikarenakan hasil regresi menunjukkan 

bahwa penggunaan tenaga kerja berpengaruh negatif terhadap produksi 
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pinang. Jumlah pokok petani sebaiknya mempertimbangkan untuk 

menambah jumlah pokok agar produksi meningkat. Petani sebaiknya 

melakukan perawatan secara berkala tanaman untuk mencapai hasil 

produksi yang maksimal dan menghasilkan kualitas pinang yang optimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


